
 



PERANAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN DAS  
DAN KONSERVASI EKOSISTEM SUNGAI 

UNTUK MENINGKATKAN NILAI 
EKONOMI LINGKUNGAN 

 
 
 
 
 
 
 

Dr. Masrur Alatas, ST., M.Eng 
Prof. Dr. Ir. Chafid Fandeli, M.S. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tahta Media Group 



ii 

  



iii 

PERANAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN DAS  

DAN KONSERVASI EKOSISTEM SUNGAI UNTUK MENINGKATKAN 

NILAI EKONOMI LINGKUNGAN 

 
Penulis: 

Dr. Masrur Alatas, ST., M.Eng 

Prof. Dr. Ir. Chafid Fandeli, M.S. 

 

Desain Cover: 

Tahta Media 

 

Editor: 

Tahta Media 

 

Proofreader: 

Tahta Media 

 

Ukuran: 

xii, 143, Uk: 15,5 x 23 cm 

 

QRCBN: 62-415-4427-631 

 

Cetakan Pertama: 

Mei 2026 

 

Hak Cipta 2026, Pada Penulis  

Isi diluar tanggung jawab percetakan 

Copyright © 2026 by Tahta Media Group 

All Right Reserved 

 

 

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP 

Perumahan Mitra Utama Residence 3 Blok A no 1, Sawahan, Tempel, 

Kec. Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57557 

email: tahtaliterasimedia@gmail.com  

website: http://store.tahtamedia.co.id/  

Anggota IKAPI (216/JTE/2021) 

  

mailto:tahtaliterasimedia@gmail.com
http://store.tahtamedia.co.id/


iv 

KATA SAMBUTAN  
 

 

 

Ekosistem Sungai merupakan suatu ekosistem yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Hal ini karena dalam ekosistem 

Sungai, terdapat banyak yang beraneka ragam komponen sumber 

daya alam yang dibutuhkan oleh manusia dan makhluk hidup yang 

lain.   

Apabila semula komponen sumber daya alam yang dibutuhkan 

manusia hanya air untuk minum dan ikan untuk sumber pakan, tetapi 

semakin lama semakin banyak. Bahkan saat ini ekosistem Sungai 

sangat diperlukan untuk digunakan sebagai energi EBT (Energi Baru 

Terbarukan). Kebutuhan ini semakin lama semakin meningkat. Air 

Sungai yang semula untuk kepentingan irigasi, pada saat ini air Sungai 

digunakan untuk kepentingan wisata. Semula digunakan untuk 

Landscape yang mempunyai nilai atraksi, tetapi saat ini untuk wisata 

Rafting yang dimaksudkan untuk wisata tantangan bagi Special Interest 

Tourism.  

Pengelolaan DAS berkelanjutan memberikan nilai utama pada 

keseimbangan siklus hidrologi, menjaga mata air, telaga, menjaga 

sungai dan ekosistem. Kualitas dan kuantitas sumber daya air harus 

dilestarikan untuk mendukung ekonomi hijau dan ekonomi biru, dan 

untuk mendukung program pemerintah swasembada air, pangan dan 

energi. Dalam menunjang berbagai kegiatan pembangunan, besar 

peranannya dalam bidang pangan, industri selain transportasi, dan 

lingkungan. Nilai ekonomi konservasi lingkungan semakin lama 

semakin besar nilainya.  

Penciptaan ekonomi konservasl dimulai dari ekonomi 

lingkungan, hingga circular economy yang nilainya semakin besar 
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sesuai dengan perkembangan kehidupan manusia. Sehubungan 

dengan hal tersebut, marilah kita usahakan mengelola DAS secara 

berkelanjutan dan mengonservasi ekosistem lingkungan, untuk 

kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

Yogyakarta: 5 Agustus, 2025 

Institut Teknologi Yogyakarta, 

Rektor, 

(Prof. Dr. Ir. Chafid Fandeli, M.S.)     
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KATA PENGANTAR 
 

 

Ekosistem sungai mempunyai peran yang sangat penting bagi 

kepentingan menjaga kesejahteraan manusia. Bahkan kondisi mahluk 

hidup yang lain seperti hewan dan tumbuhan kondisinya (keaneka 

ragaman hayati) dan kepadatan hewan dan kerapatan tumbuhan 

sangat ditentukan kondisinya dan kualitasnya tergantung pada 

kondisi perairan sungai ini. Apalagi bila dikaitkan dengan kodisi 

Landscape yang mempengaruhi perairan sungai ini yang disebut 

dengan Daerah Aliran Sungai. Sub ekositem perairan sungai dan DAS 

ini mempunyai hubungan timbal balik (Reciprocal). Hubungan ini 

semakin nyata saat ini dan kedepan dengan banyak kegiatan 

Pembangunan. Pada waktu yang lampau, ekosistem DAS memiliki 

peran yang banyak dan menentukan terhadap kondisi Sub-Sub 

Ekosistem pada waktu itu. Namun masa kini dan kedepan, jumlah sub 

ekosistem ini semakin banyak termasuk terbentuknya subekosistem 

perairan sungai.  Dan sub ekosistem peraiaran sungai paling dominan 

mempengaruhi ekosistem DAS dan sub-sub ekosistemnya. Hal ini 

disebabkan adanya pengaruh yang besar kaena adanya beraneka 

ragamnya pembangunan di Perairan Sungai ini.   

Pembangunan yang saat ini, banyak dilaksanakan antara lain 

Pembangunan PLTA untuk mencukupi kebutuhan energi terbarukan 

(EBT), juga PLTMH (Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro). Di 

Indonesia pada Tahun 2023 terdapat 43 bendungan yang sebagian 

besar telah dikembangkan menjadi PLTA.  

Meskipun pada tahun 2023 ini Indonesia memiliki 239 bendungan 

pada sungai yang banyaknya sekitar 700 sungai. Bendungan ini 

seabagian besar adalah bedungan irigasi. Tujuan Pembangunan 

bendungan ini adalah untuk dapat meningkatkan produksi pangan. 
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Pada saat ini terdapat Rencana Pembangunan PLTA antara lain sedang 

direncanakan dan sedang dibangun antara lain: PT Cisokan (Bandung 

Barat), PLTA Batang Toru (Tapanuli Selatan), PLTA Mentarang 

(Bulungan Katara), PLTA Kerinci Jambi, PLTA Karama (Sulawesi 

Barat), PLTA Batokqelodi Kaltim dan PLTA di Kaltara yang dibangun 

oleh PT Adaro Energi Ind.  

Pemanfaatan air sungai mulai dari sumbernya banyak 

dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan air minum 

yang banyak wilayah Indonesia kekurangan air minum, pemanfaatan 

air sungai untuk irigasi dan ekosistem perairan sungai untuk 

pariwisata alam (a.l Rafting dan boating). Kegiatan Pembangunan ini 

akan menciptakan nilai ekonomi lingkungan yang semakin meningkat 

dari waktu ke waktu.  

Didalam perhitungan ekonomi lingkungan ini semakin jelas 

hubungannya dalam circular economy dan ekonomi biru di perairan 

laut yang dipengaruhi oleh perairan sungainya.  

 

Yogyakarta: 15 April 2025 

Prof. Dr. Ir. Chafid Fandeli, M.S 

Dr. Masrur Alatas, S.T., M. Eng 
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BAB I  

PERANAN DAERAH ALIRAN SUNGAI 

DALAM PEMBANGUNAN 

LINGKUNGAN 
 

 

 

 

1.1. SINERGI KEGIATAN TERKAIT KONSERVASI KAWASAN 

DALAM DAS 

1. Jenis kegiatan dan peran yang dilaksanakan oleh masyarakat.  

Pada saat ini dalam daerah aliran sungai (DAS) di daerah hulu 

sungai sebagian besar masih berupa kawasan hutan. Kawasan 

hutan ini sesuai dengan fungsinya ada yang untuk perlindungan, 

konservasi, produksi, taman wisata, taman buru dan hutan dengan 

tujuan istimewa. Kawasan hutan alam memiliki peran 

perindungan dan konservasi terbesar terhadap ekosistem sungai. 

Pada umumnya kawasan hutan produksi, dan kawasan-kawasan 

konservasi ada yang sudah dimanfaatkan yang bisa menyebabkan 

tidak berfungsi sepenuhnya terhadap ekosistem sungai.  

Untuk Mengonservasi sungai maka pemanfaatan hutan perlu 

dilaksanakan dengan pendekatan pembangunan berkelanjutan. 

Apabila pendekatan ini dilaksanakan diseluruh ekosistem hutan, 

meskipun hutan ini dimanfaatkan maka pendekatan 

pembangunan berkelanjutan ini menghadirkan sungai yang 

terjamin kelestarian baik debit dan kualitas airnya. Jenis hutan di 

Indonesia yang luasnya sekitar 144 juta ha pada tahun 1967, telah 

berkurang karena pemanfaatan untuk berbagai penggunaan. Pada 
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saat ini hutan di Indonesia sekitar 130 juta ha (2023). Tipologi hutan 

tersebut adalah: 

a.  Tropika basah (dengan iklim basah curah hujan > 2.500 

mm/tahun dengan kelembaban tinggi memiliki keaneka 

ragaman jenis tanaman yang tinggi dengan membentuk 

deretan tajuk mulai yang deretan teratas hingga terbawah 

sebagian berupa semak perdu dan ground cover. Tipe hutan ini 

memiliki peran sebagai pengendali erosi, sebagai stock genetic 

resources dan carbon stock yang tinggi dan bila diamanfaatkan 

untuk bisnis carbon trading nilainya sangat tinggi.  

b. Jenis hutan muson/musim. Jenis hutan ini pada umumnya 

tumbuh di dataran hingga di ketinggian tertinggi yaitu 

maximum 500 mdpl. Hutan ini biasanya pada maksimum 

ketinggian sekitar 500 mdpl dengan tanah mediumnya karst 

atau gamping dan menghadirkan hutan jati. Hutan jati ini 

tumbuh di Jawa dan Sulawesi Selatan dan Tenggara serta 

beberapa kepulauan di Indonesia. Jenis hutan yang tumbuh di 

pegunungan (tropical moutain forest). Hutan ini mempunyai 

luasan yang cukup luas. Hal ini disebabkan wilayah Indonesia 

memiliki gunung yang sangat banyak. Dan memiliki peran 

yang sangat besar dalam Mengonservasi air hujan sehingga 

tidak menyebabkan banjir di waktu hujan dan kekeringan di 

musim kemarau. 

c. Jenis hutan steppa dan savana, hutan yang berada di wilayah 

dengan curah hujan yang sangat sedikit. Hutannya memiliki 

jenis yang sangat sedikit dan hanya berupa jenis semak perdu 

tertentu dan didominir dengan padang rumput. 

d. Jenis hutan rawa. Jenis hutan ini didominasi jenis nipah dan 

beberapa jenis tanaman yang dapat tumbuh di media rawa-

rawa.  
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e. Hutan lumut. Hutan yang berada diantara hutan padang 

lamun dan berada disekitar rawa-rawa yang banyak ikannya.  

f. Hutan pealihan bakau dan palmae. Berada di antara hutan 

bakau dan hutan jenis palmae seperti aren dan nipah.  

g. Hutan Mangrove. Merupakan hutan yang berada diatara air 

asin dan air tawar. Jenis tumbuhannya di dominasi jenis 

Avicinea spp. Kemudian Bruguirhea sp, Rhizohorae sp dan 

Spathodea spp.  Dengan bentuk berderet dari yang dekat dengan 

laut dan yang diakhiri jenis nipah di rawa. 

Selama ini terdapat banyak kegiatan yang dilakukan swasta 

untuk memanfaatkan hutan. Tetapi rambu rambu yang 

dipergunakan untuk screening adalah pemanfaatan harus 

dilakukan dengan rambu-rambu pendekatan pembangunan 

berkelanjutan. Pembangunan ini harus memenuhi 4 aspek yaitu: 

(1) Berwawasan lingkungan, (2) Memberdayakan masyarakat 

lokal, (3) Mengembangkan ekonomi lokal, (4) Memanfaatkan dan 

memperkuat kearifan lokal yang ada pada setiap budaya yang 

ada.Hutan yang memiliki banyak fungsi akan terjaga bila 

pendekatan pemanfaatan hutan dengan pemanfaatan 

berkelanjutan.  Kawasan hutan diharapkan tidak hanya menjaga 

kualitas dan kuantitas air, habitat satwa, sebagai carbon stock dan 

gene pole. Pemanfaatan hutan dilaksanakan oleh banyak pihak 

(swasta, pemerintah, investor) banyak pula pemanfaatan yang 

dilakukan oleh masyarakat lokal.   

Masyarakat memanfaatkan kawasan untuk kepentingan 

permukiman tetapi juga digunakan budidaya untuk menunjang 

kehidupan keluarganya. Pada masyarakat adat, masyarakatat 

menggunakan untuk berladang berpindah. Shifting cultivation ini 

sebenarnya merupakan kearifan lokal dalam menjaga tetap 

eksisnya luasan hutan. Secara garis besar terdapat banyak desa 
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Gambar 12.6 Aksi Nyata berbasis Konsorsium Hexahelix ABGC-FIT 

(sumber: Masrur Alatas, dkk., 2026) 

 

Gerakan pengelolaan lingkungan membutuhkan peran penting dari 

tokoh dan penokohan masyarakat dalam mengelola DAS, Sungai dan 

lingkungan. Masrur Alatas, dkk 2026, tokoh Indonesia yang 

menginspirasi masyarakat antara lain Tri Mumpuni dari Mikrohidro 

untuk Desa Mandiri Energi, Konstantius Saleo Penggerak Konservasi 

Dari Indonesia Timur, Mama Martha Lotang Pejuang Konservasi 

Mangrove Dari NTT, Mbah Sadiman Hijaukan Kembali Bukit di 

Wonogiri, Suswaningsih Membangunkan Lahan Tidur di 

Gunungkidul, Purwo Harsono Penjaga Kalestarian Hutan dari DIY, G. 

Prof. Dr. Drs. Emil Salim Tokoh pengelolaan lingkungan 

berkelanjutan, M.A. sang Begawan Lingkungan, H. Emmy Hafild: 

Hero of the Planet, dan I. Darmawan Denassa Pegiat Literasi Hayati 

dan Konservasi, serta banyak lagi tokoh di Indonesia yang sangat 

peduli dengan kelestarian lingkungan. Sehingg kita membutuhkan 

tokoh tokoh lintas generasi, tokoh muda yang menginspirasi dalam 

pengelolaan DAS, hutan, Sungai dan lingkungan di seluruh Indonesia. 
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